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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis daya dukung dan penurunan yang telah dilakukan 

pada Proyek Jembatan Kiambang – A KM. 45+200 titik bor BH. 01 (B1) pada 

abutment 1 dan titik BH. 02 (A1) pada abutment 2, maka dapat disimpulkan: 

a. Hasil analisis daya dukung tiang tunggal dan tiang kelompok pondasi titik bor 

BH. 01 (B1) pada abutment 1 berdasarkan data SPT didapatkan sebesar: 

1) Daya dukung tiang tunggal metode Reese & Wright (1977) = 546,7725 

ton. 

2) Daya dukung tiang tunggal metode Vesic (1977) = 1519,3537 ton. 

3) Daya dukung tiang kelompok dari hasil metode Reese & Wright (1977)  

= 1872,9695 ton. 

4) Daya dukung tiang kelompok dari hasil metode Vesic (1977)  

= 5204,5458 ton. 

Sedangkan hasil analisis daya dukung tiang tunggal dan tiang kelompok titik 

bor BH. 02 (A1) pada abutment 2 berdasarkan data SPT didapatkan sebesar: 

1) Daya dukung tiang tunggal metode Reese & Wright (1977) = 602,4852 

ton. 

2) Daya dukung tiang tunggal metode Vesic (1977) = 1584,6657 ton. 

3) Daya dukung tiang kelompok dari hasil metode Reese & Wright (1977) 

= 2063,8131 ton. 

4) Daya dukung tiang kelompok dari hasil metode Vesic (1977)   

= 5428,2720 ton. 

 

b. Hasil penurunan tiang tunggal dan tiang kelompok titik bor BH. 01 (B1) pada 

abutment 1 dengan rumus Vesic (1977) didapatkan: 

1) Penurunan tiang tunggal dan tiang kelompok dari hasil metode Reese & 

Wright (1977) didapatkan 0,0598 m dan 0,13 m. 
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2) Penurunan tiang tunggal dan tiang kelompok dari hasil metode Vesic 

(1977) didapatkan 0,0637 m dan 0,15 m. 

 

Sedangkan hasil penurunan tiang tunggal dan tiang kelompok titik bor BH. 02 

(A1) pada abutment 2 dengan rumus Vesic (1977) didapatkan: 

1) Penurunan tiang tunggal dan tiang kelompok dari hasil metode Reese & 

Wright (1977) didapatkan 0,0621 m dan 0,14 m. 

2) Penurunan tiang tunggal dan tiang kelompok dari hasil metode Vesic 

(1977) didapatkan 0,0713 m dan 0,17 m. 

 

c. Berdasarkan hasil analisis daya dukung ultimit tiang (Qult) bored pile pada 

abutment 1 (B1) dan abutment 2 (A1) dengan metode Reese & Wright (1977) 

didapatkan sebesar 546,7725 ton dan 602,4852 ton, dan metode Vesic (1977) 

didapatkan sebesar 1519,3537 ton dan 1584,6657 ton. Sedangkan hasil daya 

dukung ultimit tiang (Qult) menggunakan hasil uji tes PDA dan analisis 

CAPWAP memiliki hasil yaitu 457 ton dan 459 ton pada abutment 1 (B1) dan 

438 ton dan 440 ton pada abutment 2 (A1). Maka berdasarkan hasil dari 

perhitungan manual didapatkan, perhitungan dengan menggunakan metode 

Reese & Wright (1977) memiliki nilai yang mendekati hasil uji tes PDA dan 

CAPWAP, sedangkan metode Vesic (1977) lebih besar jika dibandingkan 

dengan uji tes PDA dan CAPWAP. Adanya perbedaan hasil daya dukung 

disebabkan oleh parameter yang digunakan dalam rumus pada tiap metode 

berbeda. 

 

d. Berdasarkan hasil penurunan tiang tunggal dengan rumus Vesic (1977) 

diperoleh hasil penurunan yang lebih besar jika dibandingkan dengan hasil uji 

tes PDA yang mempunyai penurunan sebesar 0,0012 m pada abutment 1 (B1) 

dan 0,0013 m pada abutment 2 (A1). 
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5.2 Saran 

Berdasarkan temuan hasil analisis dan simpulan yang telah dijabarkan, penulis 

memberikan beberapa rekomendasi yaitu: 

a. Pendekatan yang direkomendasikan untuk menghitung daya dukung tiang 

adalah metode yang dikembangkan oleh Reese & Wright (1977), karena hasil 

dengan memakai metode ini mendekati hasil uji tes PDA dan CAPWAP.  

b. Diperlukan ketelitian dalam pembacaan data dari hasil pengujian SPT 

dikarenakan dapat mempengaruhi hasil perhitungan. 

c. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk meninjau daya dukung lateral 

yang terjadi pada tiang. 
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